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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

 Sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan peneliti mengenai penelitian ini 

yaitu mengetahui gambaran karakteristik responden yang terdiri dari usia, jenis 

kelamin, pendidikan, dan masa kerja perawat yang bekerja di ruang Intensive 

Care Unit (ICU) RSUD Budhi Asih Jakarta Timur., mengetahui gambaran faktor 

organisasi, faktor kerjasama tim, faktor lingkungan kerja, dan faktor individu 

yang mempengaruhi terjadinya insiden keselamatan pasien, dan mengetahui 

gambaran dari insiden keselamatan pasien yang terjadi di ruang Intensive Care 

Unit (ICU) RSUD Budhi Asih Jakarta Timur.. Tujuan selanjutnya yaitu 

melakukan analisa terhadap hubungan karakteristik responden (usia, jenis 

kelamin, pendidikan, masa kerja) dengan insiden keselamatan pasien, 

menganalisis hubungan faktor organisasi, faktor kerjasama tim, faktor lingkungan 

kerja, dan faktor individu dengan inisden keselamatan pasien, dan berdasarkan 

hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Gambaran karakteristik responden, sebagian besar responden berusia ≥ 30 

tahun yaitu sebanyak 20 responden (71,4%), berjenis kelamin Perempuan 

sebanyak 24 responden (85,7%), memiliki pendidikan D3 Keperawatan 

sebanyak 18 responden (64,3%) dan memiliki masa kerja ≥ 5 tahun yaitu 

sebanyak 23 responden (82,1%). 

b. Gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi keselamatan pasien di ruang 

Intensive Care Unit (ICU) RSUD Budhi Asih Jakarta Timur didapatkan 

hasil pada faktor organisasi ditemukan responden dengan faktor 

organisasi Baik ada sebanyak 18 responden (64,3%), faktor kerjasama 

tim baik ada sebanyak 16 responden (57,1%).faktor lingkungan kerja 

baik ada sebanyak 17 responden (60,7%) dan faktor individu baik ada 

sebanyak 13 responden (46,4%). 

c. Gambaran insiden keselamatan pasien di ruang di ruang Intensive Care 
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Unit (ICU) RSUD Budhi Asih Jakarta Timur didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar dari responden berkontribusi terhadap terjadinya insiden 

keselamatan pasien sebanyak 6 responden (21,4%). 

d. Analisis bivariat yang dilakukan terhadap hubungan karakteristik 

responden dengan variabel dependen didapatkan hasil bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara usia dengan insiden keselamatan pasien 

dengan P Value = 0,311  dan Odds Ratio = 3,4000 , tidak ada hubungan 

yang signifikan antara jenis kelamin dengan insiden keselamatan pasien 

dengan P Value = 1,000 dan Odds Ratio = 1,267, tidak ada hubungan 

yang signifikan antara pendidikan dengan insiden keselamatan pasien 

dengan P Value = 1,000 dan Odds Ratio = 1,143 tidak ada hubungan 

yang signifikan antara masa kerja dengan insiden keselamatan pasien 

dengan P Value  = 0,285 dan Odds Ratio = 3,167. 

e. Analisis bivariat yang dilakukan terhadap hubungan variabel independen 

dengan variabel dependen didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara faktor organisasi dengan insiden keselamatan 

pasien dengan P Value = 0,634 dan Odds Ratio = 0,467, tidak ada 

hubungan yang signifikan antara faktor kerjasama tim dengan insiden 

keselamatan pasien dengan P Value = 0,057 dan Odds Ratio = 0,093, ada 

hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan kerja dengan insiden 

keselamatan pasien dengan P Value = 0,022 dan Odds Ratio = 0,075, dan 

terakhir tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor individu 

dengan insiden keselamatan pasien dengan P Value = 0,372 dan Odds 

Ratio = 2,889 

 

V.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, peneliti memiliki saran 

yang perlu dijadikan pertimbangan oleh peneliti dan penelitian selanjutnya, antara 

lain : 

a. Bagi Rumah Sakit  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi manajemen 

RSUD Budhi Asih Jakarta Timur untuk meningkatkan mutu pelayanan 
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kesehatan rumah sakit. Dengan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya insiden keselamatan pasien di ruang Intensive 

Care Unit (ICU) RSUD Budhi Asih diharapakan mampu mengurangi 

resiko terjadinya insiden keselamatan pasien di rumah sakit tersebut. 

b. Bagi perawat 

Perawat merupakan petugas medis yang paling sering melakukan 

interaksi dan tindakan kepada pasien maka dari itu hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan masukan bagi para perawat yang bekerja di ruang 

Intensive Care Unit (ICU) RSUD Budhi Asih Jakarta Timur dalam 

memberikan asuhan keperawatan kepada pasien sehingga mencegah 

insiden keselamatan pasien. 

c. Bagi pengembangan penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menjadi bahan masukan 

bagi peneliti selanjutnya dan dijadikan sebagai dasar penelitian tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya insiden keselamatan pasien. 

Selain itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor lain, 

karena masih banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya insiden 

keselamatan pasien. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah 

jumlah sampel lebih dari sampel penelitian ini dan memberikan secara 

langsung kuesioner kepada perawat yang dijadikan sampel penelitian dan 

menyaksikan secara langsung pengisian kuesioner tersebut sehingga 

jawaban responden tidak diragukan.  
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